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Abstract

The use of Family Medicinal Plants (TOGA) has long been an integral part of traditional medicine in Indonesia,
particularly in rural areas. In Air Kemuning Village, TOGA involves growing various medicinal plants around
homes to meet daily health needs, address minor ailments, and maintain general health. This study aims to
understand how TOGA is utilized in the village, identify the challenges faced, and provide recommendations for
improving TOGA practices. The approach used is Asset-Based Community-Driven Development (ABCD), which
focuses on leveraging local strengths and resources for sustainable development. The study identifies different
types of medicinal plants used, explores community knowledge and practices, and analyzes challenges related
to TOGA management and utilization. The findings are expected to offer comprehensive recommendations to
enhance TOGA effectiveness, including training strategies, knowledge documentation, and collaboration with
health institutions for scientific validation. It is anticipated that this approach will enable Air Kemuning Village to
maximize the benefits of TOGA, improve health outcomes, and preserve local cultural traditions.
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PENDAHULUAN

Penggunaan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) telah lama menjadi bagian penting dalam
praktik pengobatan tradisional di Indonesia, mencerminkan kekayaan kearifan lokal yang telah
berkembang sejak zaman dahulu. Meskipun teknologi medis modern mengalami kemajuan
dan menawarkan berbagai solusi canggih untuk perawatan kesehatan, banyak masyarakat di
daerah pedesaan masih bergantung pada tanaman obat sebagai alternatif atau pelengkap
dalam pengobatan mereka. Di desa-desa seperti Desa Air Kemuning, TOGA melibatkan
penanaman berbagai jenis tanaman obat di sekitar rumah(Atmojo & Darumurti, 2021).

Tanaman-tanaman ini tidak hanya memenuhi kebutuhan kesehatan sehari-hari, tetapi
juga memainkan peran penting dalam mengatasi penyakit ringan seperti flu, batuk, atau
gangguan pencernaan serta membantu menjaga kesehatan secara umum. Penggunaan TOGA
Di Desa Air Kemuning dianggap lebih dari sekadar metode pengobatan dari warisan budaya
yang memperlihatkan kearifan lokal dan tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi.
Pengetahuan tentang tanaman obat sering kali diperoleh melalui pengalaman pribadi,
observasi, dan praktik sehari-hari oleh anggota masyarakat. Proses ini tidak hanya mencakup
cara praktis menggunakan tanaman obat tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya yang
mendalam, menjadikan TOGA simbol penting dalam pelestarian budaya dan tradisi(Harefa et
al., 2020).

Selain manfaat kesehatan langsung, TOGA berfungsi sebagai jembatan antara masa lalu
dan masa kini, menghubungkan generasi-generasi sebelumnya dengan yang sekarang. TOGA
tidak hanya berfungsi sebagai solusi kesehatan praktis tetapi juga sebagai elemen yang
memperkaya dan melestarikan warisan budaya masyarakat Desa Air Kemuning. Integrasi TOGA
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa menunjukkan betapa pentingnya pengetahuan
tradisional dalam konteks kesehatan dan budaya serta menyoroti nilai-nilai kearifan lokal yang
tetap relevan meskipun dunia medis modern terus berkembang.

Namun, meskipun manfaat TOGA sangat besar, terdapat sejumlah tantangan yang perlu
diatasi untuk mengoptimalkan penggunaannya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pengetahuan sistematis mengenai cara penggunaan dan pengelolaan tanaman obat yang
efektif. Banyak masyarakat masih mengandalkan informasi yang tidak terstandarisasi dan
kurangnya akses ke pendidikan formal tentang TOGA dapat membatasi pemanfaatannya
secara maksimal. Oleh karena itu, penting untuk melakukan eksplorasi mendalam tentang
bagaimana masyarakat Desa Air Kemuning memanfaatkan TOGA serta tantangan yang mereka
hadapi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai
pemanfaatan TOGA di desa tersebut, mengidentifikasi potensi dan kendala yang ada, serta
menyusun rekomendasi untuk pengembangan dan peningkatan praktik TOGA.

METODE

Penelitian Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini menerapkan pendekatan Asset Based Community-
Driven Development (ABCD), model inovatif dalam pengembangan masyarakat. Pendekatan
Asset Based Community-Driven Development (ABCD) berfokus pada pemanfaatan kekuatan
dan sumber daya yang sudah ada di dalam komunitas untuk mendorong pembangunan
berkelanjutan. Dalam konteks kuliah kerja nyata (KKN) dengan judul "Pemanfaatan Tanaman
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Obat Keluarga (TOGA) pada Masyarakat di Desa Air Kemuning," penelitian ini berusaha
mengidentifikasi tanaman obat yang telah ada di desa tersebut, termasuk jenis, manfaat, dan
cara masyarakat memanfaatkannya. Fokus penelitian ini juga meliputi pengembangan
keterampilan lokal dalam mengolah dan memanfaatkan TOGA serta peningkatan kapasitas
masyarakat untuk mengelola sumber daya lokal dan menciptakan peluang ekonomi baru.

Dengan pendekatan ABCD, penelitian ini tidak hanya memanfaatkan pengetahuan dan
kekuatan yang ada di masyarakat tetapi juga memberdayakan mereka untuk menjadi lebih
mandiri dan berkelanjutan dalam pengelolaan tanaman obat. Pelaksanaan KKN Bina Masjid
didasarkan pada permintaan panitia, usulan mahasiswa, dan program dari Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, memastikan kegiatan terencana dan sesuai kebutuhan
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dalam Kesehatan

Pemanfaatan TOGA di masyarakat desa merupakan refleksi dari pengetahuan tradisional
dan kearifan lokal yang telah berkembang selama berabad-abad. Tanaman obat keluarga ini
sering ditanam di sekitar rumah dan digunakan untuk berbagai tujuan kesehatan, seperti
pengobatan penyakit ringan, pencegahan penyakit, dan perawatan kesehatan umum.
Misalnya, daun sirih mungkin digunakan untuk mengatasi masalah pencernaan, sementara
kunyit bisa digunakan untuk meredakan peradangan atau infeksi.

Tanaman obat sering digunakan untuk mengobati penyakit ringan seperti flu, batuk, atau
gangguan pencernaan. Ramuan yang dibuat dari tanaman seperti jahe, kunyit, dan madu
sering dipilih karena kemampuannya dalam meredakan gejala tanpa efek samping yang serius.
Metode ini merupakan alternatif yang terjangkau dan sering kali lebih diterima dalam budaya
lokal. Selain pengobatan, TOGA juga berperan dalam pencegahan penyakit. Tanaman seperti
daun mint dan jahe digunakan untuk meningkatkan kekebalan tubuh dan menjaga kesehatan
secara umum(Revina Dewi & Putri Nadia, 2020).

Penggunaan secara rutin tanaman obat ini diharapkan dapat mencegah timbulnya
penyakit dengan meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi. Tanaman obat juga
digunakan dalam perawatan kesehatan sehari-hari untuk mendukung kesehatan secara
keseluruhan. Misalnya, teh dari daun pepaya sering digunakan untuk menjaga kesehatan
pencernaan, sedangkan minyak dari daun kelor digunakan untuk menjaga kesehatan kulit.

Pengetahuan dan Praktik Tradisional

Pengetahuan tentang TOGA biasanya diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat
desa. Hal ini mencakup pemahaman tentang jenis tanaman, bagian tanaman yang digunakan,
serta metode pengolahan dan aplikasi. Pengetahuan ini diperoleh melalui pengalaman
langsung dan observasi, dan sering kali didokumentasikan dalam bentuk praktik sehari-hari
daripada catatan tertulis. Praktik penggunaan TOGA merupakan bagian dari warisan budaya
yang menggambarkan kearifan lokal masyarakat desa. Pengetahuan tentang tanaman obat
seringkali menjadi bagian dari sistem kepercayaan dan tradisi yang mendalam, yang tidak
hanya mempengaruhi cara masyarakat mengelola kesehatan mereka tetapi juga melestarikan
tradisi dan identitas budaya(Esso & Saida, 2020).
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Masyarakat desa mengandalkan pengalaman pribadi dan observasi dalam menggunakan
tanaman obat. Praktik ini mencakup proses trial and error yang mengarah pada pemahaman
tentang khasiat dan efek samping dari berbagai tanaman. Proses ini memungkinkan
masyarakat untuk mengembangkan metode yang efektif berdasarkan pengalaman dan
adaptasi lokal.

Tantangan dalam Pemanfaatan TOGA

Meskipun TOGA menawarkan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang perlu
diatasi untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan penggunaannya di masyarakat desa.
Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pengetahuan sistematis tentang tanaman obat.
Banyak informasi yang ada tidak terdokumentasi secara formal, yang dapat menghambat
kemampuan untuk memanfaatkan tanaman secara optimal. Kurangnya data ilmiah juga dapat
membatasi pemahaman tentang dosis yang tepat dan potensi efek samping. Keterampilan
dalam mengelola dan mengolah tanaman obat juga dapat menjadi tantangan(Karamina et al.,
2020).

Proses pembuatan ramuan herbal dan ekstraksi senyawa aktif memerlukan pengetahuan
khusus dan teknik yang tepat. Tanpa keterampilan yang memadai, ada risiko terjadinya
kesalahan dalam pembuatan atau penggunaan yang dapat mempengaruhi efektivitas dan
keamanan tanaman obat. Keterbatasan akses terhadap informasi dan pelatihan juga dapat
menghambat pemanfaatan TOGA. Masyarakat desa sering kali tidak memiliki akses yang
memadai ke pendidikan kesehatan yang dapat membantu mereka memahami penggunaan
tanaman obat secara lebih ilmiah dan efektif.

Strategi untuk Peningkatan

Untuk meningkatkan pemanfaatan TOGA, beberapa strategi dapat diterapkan:
Mengadakan pelatihan dan penyuluhan mengenai cara-cara efektif menggunakan TOGA dapat
membantu masyarakat desa mengoptimalkan manfaat tanaman obat. Ini termasuk pelatihan
tentang teknik pengolahan, dosis yang tepat, dan cara menghindari efek samping.
Dokumentasi pengetahuan tradisional dalam bentuk yang lebih formal, seperti buku atau
database digital, dapat membantu melestarikan informasi penting tentang TOGA dan
memudahkan akses bagi generasi mendatang. Bekerja sama dengan institusi kesehatan atau
penelitian dapat membantu mengidentifikasi dan memvalidasi khasiat tanaman obat secara
ilmiah. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap TOGA dan memberikan
bukti ilmiah untuk praktik yang sudah ada(Nur Diana et al., 2024).

KESIMPULAN

Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Desa Air Kemuning merupakan cerminan
pengetahuan tradisional yang mendalam dan praktik kesehatan lokal. TOGA tidak hanya
memenuhi kebutuhan kesehatan sehari-hari, tetapi juga berfungsi sebagai jembatan budaya
yang menghubungkan generasi melalui metode pengobatan yang telah diwariskan turun-
temurun. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan jenis dan cara pemanfaatan
TOGA, mengevaluasi tantangan yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi untuk
pengembangan dan peningkatan praktik TOGA. Fokus utama dari penelitian ini meliputi
identifikasi tanaman, analisis pengetahuan dan praktik masyarakat, serta evaluasi dampak
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kesehatan. Strategi yang disarankan termasuk pelatihan dan penyuluhan, dokumentasi formal
pengetahuan tradisional, serta kolaborasi dengan institusi kesehatan untuk validasi ilmiah.
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